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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan  Tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
1. Pengertian Model pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
Sebagaimana telah dijelaskan di awal bab, bahwa dalam rangka memaksimalkan diterimanya suatu pengetahuan kepada siswa atau memaksimalkan hasil belajar, maka diperlukan suatu cara atau langkah dalam menyampaikan pelajaran. Cara menyampaikan pelajaran dalam pendidikan ini biasa disebut dengan seni mengajar, karena dalam mengajar membutuhkan seni, maka keterampilan dan keahlian seperti berbicara dan menggunakan segala media untuk menyampaikan pengetahuan mutlak diperlukan. Dalam ilmu pendidikan, apa yang disebut dengan seni dan cara mengajar/mendidik ini biasa disebut dengan metode atau juga model belajar mengajar yang didalamnya memuat tentang teknik mengajar, tujuan dan manfaat strategis yang didapatkan.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.[footnoteRef:2] Joice dan Weil di dalam buku Isjoni mengemukakan model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk, kepada pengajar dikelasnya. Dalam penerapannya model pembelajaran ini harus sesuai dengan kebutuhan siswa.[footnoteRef:3] [2:  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 51]  [3:  Isjoni, Cooperative Learning Evektivitas Pembelajaran Kelompok, cet 7, (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 50] 

Model pembelajaran kooperatif (cooperative Learning) adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student Oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Model pembelajaran ini telah terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran dan berbagai usia.[footnoteRef:4] [4:  Ibid., hlm. 16-17] 

Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) terdapat beberapa macam, akan tetapi di sini penulis hanya memfokuskan pada model pembelajaran tipe Inside Outside Circle (IOC) sebagai penelitian. Secara umum model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar di mana siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur.
Anita Lie mengemukakan, tipe Inside Outside Circle (IOC) adalah tekhnik pengajaran yang dikembangkan oleh spencer kagan untuk memberikan kesempatan pada siswa agar saling berbagi informasi pada saat bersamaan. Pembelajaran ini lebih leluasa dilaksanakan diluar kelas atau tempat terbuka. Karena mobilitas siswa cukup tinggi, sehingga diperlukan perhatian ekstra. Namun demikian jika jumlah siswa tidak terlalu banyak bisa juga dilaksanakan didalam kelas. Adapun informasi yang saling berbagi merupakan isi materi pembelajaran yang mengarah pada tujuan pembelajaran.[footnoteRef:5] [5:  Anita Lie, Cooperative Learning Memperaktikkan Cooperatif Learning di Ruang-ruang Kelas, (Jakarta : Grasindo,2008), hlm. 65] 

Spencer kagan Mengemukakan bahwa model inside outside circle adalah model pembelajaran dengan sistem pembelajaran lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Sintaksnya separuh dari jumlah siswa membentuk lingkaran kecil menghadap keluar, separuhnya lagi membentuk lingkaran besar menghadap kedalam, siswa yang berhadapan berbagi informasi secara bersamaan, siswa yang berada dilingkaran luar berputar kemudian berbagi informasi kepada teman (baru) di depannya, dan seterusnya.[footnoteRef:6] [6:  Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Banjarmasin : Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 173] 

Teknik mengajar lingkaran besar dan lingkaran kecil (inside outside circle) adalah model pembelajaran yang sangat dinamis ketika dipraktikkan dengan benar. Karena model ini memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan.[footnoteRef:7] [7:  Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru, (Yogyakarta : Kata Pena, 2015), hlm. 92] 

Dalam Alqur’an dijelaskan mengenai pentingnya bekerja sama dan bermusyawarah dalam menyelesaikan segala urusan, yang mana dijelaskan dalam Q.S As-Syura ayat 38 yang berbunyi :
وَالَّذِينَ اسْتَجَابُوا لِرَبِّهِمْ وَأَقَامُوا الصَّلاةَ وَأَمْرُهُمْ شُورَى بَيْنَهُمْ وَمِمَّا رَزَقْنَاهُمْ يُنْفِقُونَ
Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka”. (Q.S. Asy-Syuura : 38)[footnoteRef:8] [8:  Departemen Agama RI, Al-Jumatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : CV. Penerrbit J-ART, 2004), hlm. 487] 

Tersirat dalam surat Asy-Syuraa ayat 38 diatas terdapat anjuran untuk mengadakan musyawarah dalam segala urusan, termasuk didalamnya adalah proses belajar mengajar. Pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle yang mengacu kepada pembelajaran secara berkelompok/bekerjasama tentu memberikan ruang yang lebih terhadap terjadinya muusyawarah (tukar pikiran/pendapat) dalam memahami suatu pelajaran.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kerjasama dengan sistem lingkaran besar dan lingkaran kecil dalam rangka bekerjasama dan berdiskusi dalam berbagi informasi tentang materi pelajaran agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.
2. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
Pada setiap kegiatan belajar mengajar, tidak terlepas dari suatu tujuan yang hendak dicapai. Pada dasarnya, pencapaian tujuan pendidikan ditentukan oleh kemampuan guru, karena faktor pendidik sangat besar peranannya. Sekiranya pendidik itu baik, maka hasil pendidikanya akan lebih baik pula. Dan sebaliknya, pendidik yang belum siap mengajar tidak akan berhasil di dalam pelaksanaan pengajaran dan pendidikan.[footnoteRef:9] [9:  Mansyur, Strategi Belajar  Mengajar, Modul, (Jakarta : Direktorat jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1998), hlm. 48] 

Pembelajaran kooperatif lebih bertujuan menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. Ibrahim dalam buku Ismail Sukardi menjelaskan, setidak-tidaknya terdapat tiga tujuan pembelajaran kooperatif. Yaitu : 
a. Hasil belajar bersifat akademik
b. Penerimaan terhadap individu
c. Pengembangan keterampilan sosial.[footnoteRef:10] [10:  Ismail Sukardi, Model-model Pembelajaran Moderen, (Palembang : Tunas Gemilang Press, 2013), hlm. 140-141] 

Tujuan penting lainnya dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat di mana banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain dan dimana masyarakat secara budaya semakin beragam.[footnoteRef:11] [11:  Rusman, Model-model pembelajaran, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 210
] 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran kooperatif adalah untuk melatih kerjasama siswa dalam tim dan juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan siswa dalam hubungan bersosialisasi antar sesama.
Adapun tujuan dari pada dirumuskannya model pembelajaran inside outside circle dapat dilihat dari rumusan konsep model cooperative learning, yang di dalamnya memperhatikan partisipasi siswa dalam memperoleh dan memahami pengetahuan, serta mengembangkannya. Karena model inside outside circle merupakan salah satu model dalam cooperative learning, karenanya tujuan-tujuan pada model inside outside circle adalah untuk mewujudkan dari pada tujuan pengajaran kooperatif (cooperative lerning) tersebut.
3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC)
Kelebihan dan dan kelemahan model pembelajaran IOC yaitu :
a. Kelebihan
1) Adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi bersama dengan singkat dan teratur.
2) Siswa memiliki banya kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
3) Dapat diterapkan untuk semua tingkatan kelas dan sangan digemari terutama oleh anak-anak.
4) Dapat diterapkan untuk mata pelajaran seperti ilmu pengetahuan sosial, agama, matematika dan bahasa.[footnoteRef:12] [12:  Miftahul Huda, Cooperative Learning, metode, teknik, struktur, dan model penerapan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 144] 

5) Sangat memungkinkan siswa untuk mendapatkan informasi yang berbeda pada saat yang bersamaan.[footnoteRef:13] [13:  Imas Kurniasih dan Berlin Sani.,Op.Cit. hlm. 93] 

b. Kelemahan
1) Membutuhkan ruang kelas yang besar

2) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan di salah gunakan untuk bergurau, juga rumit untuk di lakukan.[footnoteRef:14] [14:  Ibid., hlm. 93] 

4. Prosedur Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC)
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle (IOC) yaitu :
a. Separuh siswa berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar. 
b. Separuh siswa lainnya membentuk lingkaran diluar lingkaran pertama, menghadap ke dalam.
c. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.
d. Kemudian siswa berada dilingkaran kecil diam ditempat, sementara siswa yang berda di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam.
e. Sekarang giliran siswa yang berada dilingkaran besar yang membagi informasi, demikian seterusnya.[footnoteRef:15] [15:  Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), (Bandung : Yrama Widya,2014), hlm. 30
] 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle (IOC) yaitu :
a. Separuh kelas (atau seperempatjika jumlah siswa terlalu banyak) berdiri membentuk lingkaran kecil, mereka berdiri melingkar dan menghadap keluar. Separuh kelas lagi membentuk lingkaran besar mereka berdiri menghadap kedalam. Pola bentukan dari kedua lingkaran ini adalah siswa-siswa dalam lingkaran kecil akan berada di dalam lingkaran siswa siswa yang membentuk lingkaran besar, sehingga setiap siswa dalam lingkaran kecil nantinya akan berhadapan dengan siswa yang berada di lingkaran besar. Masing-masing akan menjadi pasangan.
b. Misalnya, anggap saja dalam satu ruang kelas terdapat 30 siswa. Siswa 1-15 membentuk lingkaran dalam, sedangkan siswa 16-30 lingkaran luar. Siswa 1 akan berhadapan dengan siswa 16, siswa 2 akan berhadapan dengan siswa 17, siswa 3 akan berhadapan dengan siswa 18, begitu seterusnya dalam bentuk lingkaran.
c. Setiap pasangan siswa dari lingkaran kecil dan besar saling berbagi informasi. Siswa yang berada di lingkaran kecil (lingkaran dalam) dipersilakan memulai terlebih dahulu. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan, namun tetap dengan nada bicara yang tenang (tidak terlalu keras). Setelah ini, siswa yang berada di lingkaran besar (lingkaran luar) di persilakan untuk berbagi informasi.
d. Kemudian, siswa yang berada di lingkaran kecil diam ditempat, sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah langkah searah perputaran jarum jam. Dengan cara ini, masing-masing siswa mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi informasi.
e. Sekarang giliran siswa yang berda di lingkaran besar yang membagikan informasi. Demikian seterusnya.
Lingkaran kelompok :
a) Satu kelompok berdiri di lingkaran kecil menghadap keluar. Kelompok lain berdiri di lingkaran besar.
b) Setiap kelompok berputar seperti prosedur lingkaran individu yang di jelaskan di atas sambil saling berbagi informasi. (informasi ini bergantung pada guru : aoakah mereka diminta untuk bertanya beberapa hal penting terkait hobi, cita-cita, atau hal-hal lain. Yang berhubungan dengan tugas pembelajaran.[footnoteRef:16] [16:  Miftahul Huda, Op.Cit., hlm. 145-146] 

	Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle (IOC) yaitu :
a. Separuh siswa berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar. 
b. Separuh siswa lainnya membentuk lingkaran diluar lingkaran pertama, menghadap ke dalam.
c. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.
d. Kemudian siswa berada dilingkaran kecil diam ditempat, sementara siswa yang berda di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum jam.
e. Sekarang giliran siswa yang berada dilingkaran besar yang membagi informasi, demikian seterusnya.[footnoteRef:17] [17:  Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 235] 

	Jadi, secara lebih rinci dapat disimpulkan langka-langkah model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle adalah sebagai berikut :
a. Guru membagi kelas menjadi dua kelompok besar, yang mana terdiri dari kelompok luar dan kelompok dalam.
b. Guru memberikan materi pada masing-masing kelompok.
c. Guru mempersilakan siswa untuk membentuk lingkaran sesuai dengan kelompoknya masing-masing, yaitu kelompok luar dan kelompok dalam.
d. Setelah semua kelompok membentuk lingkaran, maka setiap siswa akan berhadapan dengan pasangannya.
e. Setelah semua mendapatkan pasangannya, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan.
f. Setelah selesai berdiskusi siswa di arahkan untuk bergeser atau berpindah pasangan dalam rangka membagi informasi yang telah di diskusikan dengan pasangan awal, pergeseran dilakukan sampai siswa bertemu kembali dengan pasangan awal.
g. Setelah pergeseran membagi informasi selesai dan siswa kembali ke pasangan awal, maka semua siswa dipersilakan duduk kembali. Lalu bergantian kelompok selanjutnya. Setelah selesai berbagi informasi, siswa dipersilakan untuk berdiskusi bersama untuk memaparkan dan membahas materi hasil diskusi pada masing-masing kelompok kecil sampai dengan selesai.
h. Setelah semua selesai, maka di akhir pembelajaran guru mengevaluasi atau memberikan soal yang berhubungan dengan materi yang telah didiskusikan.
B. Tinjauan Tentang Aktivitas dan Hasil Belajar
1. Pengertian Aktivitas dan Hasil Belajar
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas ialah kegiatan, kesibukan, kerja atau suatu kegiatan kerja yang dilaksanakan disetiap kegiatan dalam suatu perusahaan.[footnoteRef:18] Hasil adalah sesuatu yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan[footnoteRef:19]. Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.[footnoteRef:20] [18: Tim Reality, Kamus praktis Bahasa Indonesia, (... Widya Com, 2008)]  [19:  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2014), hlm. 895]  [20:  Rohmalina, Wahab, Psikologi Pendidikan, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press, 2008), hlm. 100] 

Menurut Winkel belajar adalah aktifitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan tingkat pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap.[footnoteRef:21] [21:  Kasful, Anwar dan Hendra Harmi, Perencanaan Sistem Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2011), hlm. 107] 

Jadi aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa sebagai usaha untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya.
Dari pendapat di atas,  dapat disimpulkan hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang di dapat dari kegiatan belajar.
2. Jenis-Jenis Aktivitas dalam Belajar
Menurut Paul B. Diedrich jenis-jenis aktivitas belajar dapat digolongkan sebagai berikut :
a. Visual activities, misalnya : Membaca, memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.
b. Oral activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, memberi, saran mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,  diskusi, interupsi.
c. Listening activities, misalnya : mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.
d. Writing activities, misalnya : menulis cerita, karangan laporan, angket, menyalin.
e. Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta diagram.
f. Motor activities, misalnya : melakukan percobaan, membuat kontruksi, model mereperasi, bermain, berkebun, berternak.
g. Mental activities, misalnya :menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
h. Emotional activities, misalnya : menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.[footnoteRef:22] [22:  Ahmad  Rohani, Pengelolaan Pengajaran, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2010 ), hlm. 10-11] 

Aktivitas- aktivitas tersebut tidaklah terpisah satu sama lain. Dalam setiap aktivitas motorik terkandung aktivitas mental di sertai oleh perasaan tertentu, dan seterusnya. Pada setiap pelajaran terdapat berbagai aktivitas yang dapat di upayakan. 
Prinsip aktivitas yang di uraikan di atas di dasarkan pada pandangan psikologi bahwa, segala pengetahuan harus di peroleh melalui pengamatan ( pendengaran, melihat dan sebagainya ) sendiri dan pengalaman sendiri.
3. Aktivitas-aktivitas Belajar
Aktivitas belajar di sini merupakan segala kegiatan yang di lakukan dalam proses interaksi ( guru dan siswa ) dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran maka akan dibahas aktivitas belajar antara lain sebagai berikut : 
a. Mendengarkan
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar.Setiap orang yang belajar di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan.ketika seorang guru menggunakan metode ceramah maka setiap siswa di di haruskan mendengarkan apa yang guru sampaikan. Menjadi pendengar yang baik di tuntut dari mereka.
b. Memandang 
Memandang adalah mengarahkan pengelihatan ke suatu objek. Aktivitas memandang berhubungan erat dengan mata. Karena dalam memandang matalah yang memegang peranan penting. Tanpa mata tidak mungkin terjadi aktivitas memandang dapat di lakukan.
c. Meraba, Membau, dan Mencicip/ Mengecap
Aktivitas meraba membau dan mengecap adalah indra manusia yang dapat di jadkan sebagai alat untuk kepentingan belajar.artinya aktivitas meraba, membau dan mengecap dapat memberikan kesempatan seseorang untuk belajar.
d. Menulis dan Mencatat 
Menulis dan mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional kegiatan mencatat merupakan aktivitas yang sering di lakukan. Walaupun pada waktu tertentu seseorang harus mendengarkan isi ceramah, namun dia tidak bisa mengabaikan masalah mencatat hal- hal yang di anggap penting.
e. Membaca 
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak di lakukan selama belajar di sekolah di perguruan tinggi. Membaca di sini tidak mesti harus membaca buku belaka, tetapi juga membaca majalah, koran, tabloid, jurnal- jurnal dan hasil penelitian catatan hasil belajar atau kuliah dan ha- hal lainya yang berhubungan kebutuhan studi.
f. Membuat Ikhtisar atau Ringkasan dan Menggaris Bawahi
Banyak orang yang merasa terbantu dalam belajarnya karena menggunakan ikhtisar- ikhtisar materi yang di buatnya. Ikhtisar atau ringkasan ini memang dapat membantu dalam hal mengingat atau mencari kembali materi dalam buku untuk masa- masa yang akan datang. Untuk keperluan belajar yang intensif, bagaimanapun juga hanya membuat ihtisar adalah belum cukup. Sementara membaca, pada hal- hal yang penting perlu di garis bawah ( underlining ). Hal ini sangat membantu dalam usaha menentukan kembali materi itu dikemudian hari bila di perlukan.
g. Mengamati Tabel- Tabel, Diagram dan Bagan- Bagan
Dalam buku ataupun di lingkungan lain sering di jumpai tabel- tabel diagran ataupun bagan- bagan.materi non- verbal semacam ini sangat berguna bagi seseorang dalam mempelajari materi yang relevan. Demikian juga gambar- gambar peta- peta dan lainya dapat menjadi bahan ilustratif yang membantu pemahaman seseorang terhadap sesuatu hal.
h. Menyusun Paper atau Kertas Kerja 
Bila pembicaraan ini memasalahkan penyusunan paper, maka hal ini berhubungan erat dengan masalah tulis menulis.penulisan yang baik sesuai dengan persedur ilmiah di tuntut dalam penulisan paper ini. Dalam penyusunan paper tidak bisa sembarangan, tetapi harus metodologis dan sistematis. Metodologis artinya menggunakan metode- metode tertentu dalam penggarapanya. Sistematis artinya menggunakan kerangka berpikir yang logis dan kronologis. 
i. Mengingat 
Mengingat merupakan gejala psikologis. Untuk mengetahui bahwa seseorang sedang mengingat sesuatu dapat di lihat dari sikap dan perbuatanya.
j. Berpikir 
Berpikir adalah termasuk aktivitas belajar. Dengan berpikir orang memperoleh penemuan baru.
k. Latihan atau Praktek 
Dengan banyak latihan kesan- kesan yang di terima lebih fungsional. Dengan demikian, aktivitas latihan dapat mendukung belajar yang optimal.[footnoteRef:23] [23:  Syaiful Bahri Djamara, Op., Cit, hlm 38-45.] 

4. Manfaat Aktivitas dalam Pembelajaran
Dari uraian diatas tampak jelas didalam belajar seseorang tidak hanya diam dan kaku tetapi banyak melakukan aktivitas-aktivitas untuk menuju perubahan, didalam melakukan aktivitas-aktivitas itu banyak mempunyai manfaat-manfaat antara lain.
a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri
b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa
c. Memupuk kerja sama yang harmonis dikalalangan para siswa yang pada giliranya dapat mempelancar kerja kelompok.
d. Siswa belajar berdasarkan minat dan kemampuan sendiri sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayanan perbedaan individual.
e. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang demokratis dan kekeluargaan, musyawarah dan mufakat
f. Membina dan memupuk kerja sama antara sekolah dan masyarakat dan hubungan guru dan orang tua siswa yang bermanfaat dalam pendidikan siswa
g. Pembelajaran dan belajar dilaksanakan secara realistic dan konkrit, sehingga mengembangkan pemahaman dan berfikir krititis serta menghindarkan terjadinya verbalisme.
h. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupan dalam masyarakat yang penuh dinamika.[footnoteRef:24] [24:  Oemar hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2008 ), hlm. 91] 

5. Upaya Pelaksanaan  Aktivitas dalam Pembelajaran
Asas aktivitas dapat diterapkan dalam semua kegiatan dan proses pembelajaran. Untuk memudahkan guru dalam melaksanakan asas ini maka dalam hal ini pilih empat alternative pendayagunaan saja, yakni :
a. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam kelas.
Asas aktivitas dapat dilaksanakan dalam kelas yang struktur, baik dalam komunikasi langsung, kegiatan kelompok, kegiatan kelompok kecil, belajar independent.
b. Pelaksanaan Aktivitas  pembelajaran sekolah masyarakat.
Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam bentuk membawa kelas kedalam masyarakat, melalui metode karyawisata, dan sebagainya.
c. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendekatan cara belajar siswa aktip ( CBSA ).
Pembelajaran dilaksanakan dengan titik berak pada keaktifan siswa dan guru bertindak sebagai fasilisator nara sumber, yang memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar.[footnoteRef:25] [25: 	Ibid, hlm. 91-92] 

6. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.
1) Faktor fisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi dua macam. Pertama, keadaan jasmani. Keadaan jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Kedua, keadaan fungsi jasmani/fisiologis. Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama panca indera. Panca indera yang berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula.
2) Faktor psikologis
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat.
a) Kecerdasan/intelegensi siswa
Tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini berarti, semakin tinggi kemampuan inteligensi siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih sukses, sebaliknya, semakin rendah kemampuan inteligensi siswa maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh kesuksesan.
b) Motivasi
[bookmark: _ftnref4]Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalal diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suat tujuan (kebutuhan).[footnoteRef:26] [26:  Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta. Bumi : Aksara, 2008), hlm. 101 
] 

c) Ingatan
Secara teoritis, ada 3 aspek yang berkaitan dengan berfungsinya ingatan, yakni : (1) Menerima kesan, (II) Menyimpan kesan, dan (III) Memproduksi kesan.
d) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya sementara dan belum tentu diikuti dengan rasa senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan rasa senang dan dari situlah diperoleh kepuasan.[footnoteRef:27] [27:  Slameto, Belajar dan faktor - faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta. : Rineka Cipta, 2003), hlm. 57
] 

e) Sikap
[bookmark: _ftnref7]Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejala internal yang mendimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespons dangan cara yang relatif tetap terhadap obyek, orang, peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.[footnoteRef:28] [28:  Muhibbin syah, Psikologi belajar, (Jakarta. : Raja Grafinda Persada, 2003), hlm. 151] 

f) Bakat
[bookmark: _ftnref8]Faktor psikologis lain yang mempengaruhi proses belajar adalah bakat. Bakat atau aptitude merupakan kecakapan potensial yang bersifat khusus, yaitu khusus dalam suatu bidang atau kemampuan tertentu.[footnoteRef:29] [29:  Nana Syaodih.S, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 101
] 

g) Konsentrasi Belajar
Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut tertuju pada isi bahan belajar maupun proses memperolehnya. Untuk memperkuat perhatian pada pelajaran, guru perlu menggunakan bermacam-macam strategi belajar-mengajar, dan memperhitungkan waktu belajar serta selingan istirahat. Dalam pengajaran klasikal, menurut Rooijakker, kekuatan perhatian selama tiga puluh menit telah menurun. Ia menyarankan agar guru memberikan istirahat selingan beberapa menit.
h) Rasa Percaya Diri
Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan berhasil. Dari segi perkembangan, rasa percaya diri dapat timbul berkat adanya pengakuan dari lingkungan. Dalam proses belajar diketahui bahwa unjuk prestasi merupakan tahap pembuktian “perwujudan diri” yang diakui oleh guru dan teman- temannya. Semakin sering berhasil menyelesaikan tugas, maka semakin besar pula memperoleh pengakuan dari umum dan selanjutnya rasa percaya diri semakin kuat.
i) Kebiasaan Belajar
Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan belajar yang kurang baik.
b. Faktor Eksternal
Selain karakteristik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor-faktor eksternal juga dapat memengaruhi proses belajar siswa.dalam hal ini, faktor-faktor eksternal yang memengaruhi balajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu factor lingkungan social dan faktor lingkungan nonsosial.
1) Lingkungan social
Yang termasuk lingkungan sosial adalah pergaulan siswa dengan orang lain disekitarnya, sikap dan perilaku orang disekitar siswa dan sebagainya. Lingkungan sosial yang banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orangtua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orangtua, peraktk pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegitan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.
a)  Lingkungan sosial sekolah
Seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas dapat memengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan harmonis antra ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baikdisekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan seorang guru atau administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk belajar.
b) Lingkungan sosial masyarakat. 
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat memengaruhi aktivitas belajarsiswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilkinya.
c) Lingkungan sosial keluarga. 
Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah), pengelolaankeluarga, semuannya dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. Hubungan anatara anggota keluarga, orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.
2) Lingkungan non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah :
a)  Lingkungan alamiah
Lingkungan alamiah adalah lingkungan tempat tinggal anak didik, hidup, dan berusaha didalamnya. Dalam hal ini keadaan suhu dan kelembaban udara sangat berpengaruh dalam belajar anak didik. Anak didik akan belajar lebih baik dalam keadaan udara yang segar. Dari kenyataan tersebut, orang cenderung akan lebih nyaman belajar ketika pagi hari, selain karena daya serap ketika itu tinggi. Begitu pula di lingkungan kelas. Suhu dan udara harus diperhatikan. Agar hasil belajar memuaskan. Karena belajar dalam keadaan suhu panas, tidak akan maksimal.[footnoteRef:30] [30:  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hlm. 143-144] 

b)  Faktor instrumental
Faktor instrumental yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan dua macam. Pertama, hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar,fasilitas belajar, lapangan olah raga dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, bukupanduan, silabi dan lain sebagainya.
c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa).
Faktor ini hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa begitu juga dengan metode mengajar guru, disesuaikandengan kondisi perkembangan siswa. Karena itu, agar guru dapat memberikan kontribusi yang postif terhadap aktivitas belajr siswa, maka guru harus menguasai materi pelajaran dan berbagai metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan konsdisi siswa.
C. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam berkenaan dengan tanggung jawab bersama. Oleh sebab itu usaha yang secara sadar dilakukan oleh guru mempengaruhi siswa dalam rangka pembentukan manusia beragama yang diperlukan dalam pengembangan kehidupan beragama dan sebagai salah satu sarana pendidikan nasional dalam rangka meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.[footnoteRef:31] [31:  Zakiah Daradjad, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), hlm. 172
] 

Selanjutnya H. Haidar Putra Daulay, mengemukakan bahwa Pendidikan Islam pada dasarnya adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi Muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk jasmani maupun rohani.[footnoteRef:32] [32:  Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2004), hlm. 153
] 

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha tindakan dan bimbingan yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta terencana yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak didik yang sesuai dengan norma-norma yang ditentukan oleh ajaran agama.
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama Islam, karena tujuan agama adalah agar manusia memiliki keyakinan yang kuat dan dapat dijadikan sebagai pedoman hidupnya yaitu untuk menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui berbagai proses usaha yang dilakukan. Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam adalah suatu harapan yang diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri.
Zakiah Daradjad dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam mendefinisikan tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai berikut : Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membina manusia beragama berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat. Yang dapat dibina melalui pengajaran agama yang intensif dan efektif.[footnoteRef:33] [33:  Zakiah Daradjat.,Op.Cit, hlm. 173] 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing manusia dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan mengenai Agama Islam, sehingga menjadi manusia Muslim, berakhlak mulia dalam kehidupan baik secara pribadi, bermasyarakat dan berbangsa.
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam mempunyai fungsi sebagai media untuk meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT, serta sebagai wahana pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah didapat dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Zakiah Daradjat berpendapat dalam bukunya metodik khusus Pengajaran Agama Islam bahwa : Sebagai sebuah bidang studi di sekolah, pengajaran agama Islam mempunyai tiga fungsi, yaitu: pertama, menanam tumbuhkan rasa keimanan yang kuat, kedua, menanamkembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan amal ibadah, amal saleh dan akhlak yang mulia, dan ketiga, menumbuh kembangkan semangat untuk mengolah alam sekitar sebagai anugerah Allah SWT kepada manusia.[footnoteRef:34] [34:  Ibid., hlm. 174
] 

4. SK dan KD Pendidikan Agama Islam Kelas VIII
Berikut ini standar kompetensi dan kompetensi dasar Pendidikan Agama Islam untuk SMP Kelas VIII, Semester I :[footnoteRef:35] [35:  Mohammad Fauzi Abdul Ghofur, Learning More Islamic Education 2, (Bandung : Grafindo Media Pratama, 2012), hlm. x-xi ] 

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Al-Qur’an
1. Menerapkan hukum bacaan Qalqalah dan Ra
 

	1.1 Menjelaskan hukum bacaan Qalqalah dan Ra
1.2 Menerapkan hukum bacaan Qalqalah dan Ra  dalam bacaan surat-surat Al-Qur’an dengan benar.

	Aqidah
2. Meningkatkan keimanan kepada Kitab-kitab Allah



	2.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada Kitab-kitab Allah
2.2 Menyebutkan nama Kitab-kitab Allah SWT yang di turunkan kepada para Rasul
2.3 Menampilkan sikap mencintai Al-Qur’an sebagai Kitab Allah.

	Akhlak
3. Membiasakan perilaku terpuji


	3.1 Menjelaskan pengertian zuhud dan tawakkal
3.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud dan tawakkal
3.3  Membiasakan perilaku zuhud dan tawakkal dalam kehidupan sehari-hari.

	
4. Menghindari perilaku tercela




	4.1 Menjelaskan pengertian ananiyah, ghadab, hasad, ghibah dan namimah
4.2 Menyebutkan contoh - contoh perilaku ananiyah, ghadab, hasad, ghibah dan namimah
4.3 Menghindari perilaku ananiyah, ghadab, hasad, ghibah dan namimah dalam kehidupan sehari-hari.

	Fiqih
5. Mengenal tatacara  shalat sunnat

	5.1 Menjelaskan ketentuan shalat sunnat rawatib
5.2 Memperaktikkan shalat sunnat rawatib

	6. Memahami macam-macam sujud



	6.1 Menjelaskan pengertian sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah
6.2 Menjelaskan tatacara sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah
6.3  Memperaktikkan sujud syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah.

	7.  Memahami tatacara puasa


	7.1 Menjelaskan ketentuan puasa wajib
7.2 Memperaktekkan puasa wajib
7.3 Menjelaskan ketentuan puasa sunnah Senin – Kamis, Syawal, dan Arafah
7.4 Memperaktikkan puasa sunnah Senin – Kamis, Syawal, dan Arafah

	8. Memahami zakat



	8.1 Menjelaskan pengertian zakat fitrah dan zakat mal
8.2 Membedakan antara zakat fitrah dan zakat mal
8.3 Menjelaskan orang yang berhak menerima zakat fitrah dan zakat mal
8.4 Memperaktikkan pelaksanaan zakat fitrah dan zakat mal.

	Tarikh dan Kebudayaan Islam
9. Memahami Sejarah Nabi


	9.1 Menceritakan sejarah  Nabi Muhammad SAW dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi dan perdagangan
9.2 Meneladani perjuangan Nabi dan para Sahabat di Madinah 



D. Tinjauan Tentang Akhlak Tercela
Dalam Islam, dasar atau alat ukur baik buruknya perbuatan seseorang adalah Al-Qur’an dan sunnah nabi SAW. Berdasarkan sifatnya akhlak terbagi menjadi dua bagian yakni akhlak terpuji dan akhlak tercela, diantaranya ananiyah (egois), gadab (pemarah), hasad (pendengki), gibah (penggunjing), dan namimah (penghasut).
1. Ananiyah (egois)
Ananiyah atau egois adalah motivasi diri yang mementingkan kepentingan sendiri tanpa memperdulikan orang lain. Manusia termasuk makhluk sosial yang sangat memerlukan kebersamaan dan bantuan orang lain. Maka tidaklah sewajarnya manusia bersikap egois, sesuai dengan firman Allah SWT tentang larangan ananiyah yaitu sebagai berikut :
Artinya : dan adapun orang yang merasa kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala) yang terbaik, maka akan kami mudahkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan) dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia binasa. (Q.S. Al-Lail : 8-11)
2. Gadab (pemarah )
Kata gadab berasal dari bahasa arab yaitu “gadabun” berarti marah. Marah merupakan perasaan tidak senang yang bisa disebabkan karena dihina, diperlakukan tidak sepantasnya, dan lain-lain. Secara istilah gadab merupakan keinginan mengutarakan atau menunjukkan kesalahan dan kekecewaan terhadap orang lain dengan kata-kata atau perbuatan. 
Menahan amarah merupakan salah satu bentuk ketaqwaan seseorang. Dengan kata lain salah satu ciri ketaqwaan seseorang adalah kemampuannya dalam menahan amarah serta mudah memaafkan orang lain. Firman allah SWT dalam QS. Ali-Imron ayat 133-134.
وَسَارِعُوا إِلَى مَغْفِرَةٍ مِنْ رَبِّكُمْ وَجَنَّةٍ عَرْضُهَا السَّمَاوَاتُ وَالأرْضُ أُعِدَّتْ لِلْمُتَّقِينَ
الَّذِينَ يُنْفِقُونَ فِي السَّرَّاءِ وَالضَّرَّاءِ وَالْكَاظِمِينَ الْغَيْظَ وَالْعَافِينَ عَنِ النَّاسِ وَاللَّهُ يُحِبُّ الْمُحْسِنِينَ
Artinya : “Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari tuhanmu dan mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertaqwa, (yaitu) orang yang berinfak, baik diwaktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Ali-Imron : 133-134)
3. Hasad (pendengki)
Hasad merupakan sifat yang timbul akibat rasa iri hati dan rasa benci. Sifat hasad dapat muncul dalam diri manusia setiap saat. Hanya dengan memahami hakikat hidup, tujuan, dan fungsi kehidupan manusia dapat terhindar dari sifat hasad. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa ayat 32 sebagai berikut :
وَلا تَتَمَنَّوْا مَا فَضَّلَ اللَّهُ بِهِ بَعْضَكُمْ عَلَى بَعْضٍ لِلرِّجَالِ نَصِيبٌ مِمَّا اكْتَسَبُوا وَلِلنِّسَاءِ نَصِيبٌ مِمَّا اكْتَسَبْنَ وَاسْأَلُوا اللَّهَ مِنْ فَضْلِهِ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمًا
Artinya : “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS. An-Nisa : 32).
4. Gibah (menggunjing)
Gibah dapat dikatakan keinginan untuk menghancurkan nama baik seseorang dan suatu keinginan untuk menodai harga diri, kemuliaan dan kehormatan seseorang dengan cara membicarakannya kepada orang lain tanpa diketahui seseorang tersebut. berikut ini firman Allah SWT tentang larangan gibah :
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اجْتَنِبُوا كَثِيرًا مِنَ الظَّنِّ إِنَّ بَعْضَ الظَّنِّ إِثْمٌ وَلا تَجَسَّسُوا وَلا يَغْتَبْ بَعْضُكُمْ بَعْضًا أَيُحِبُّ أَحَدُكُمْ أَنْ يَأْكُلَ لَحْمَ أَخِيهِ مَيْتًا فَكَرِهْتُمُوهُ وَاتَّقُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ تَوَّابٌ رَحِيمٌ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang”.(Q.S. Al-Hujurat : 12).


5. Namimah (penghasut)
Namimah dapat diartikan ucapan seseorang kepada orang lainyang bersifat menghasut atau mengadu domba baik melibatkan perorangan maupun kelompok. Berikut ini firman Allah SWT tentang Larangan namimah :
وَلا تُطِعْ كُلَّ حَلافٍ مَهِينٍهَمَّازٍ مَشَّاءٍ بِنَمِيمٍ 
Artinya : Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah. (Q.S. Al-Qalam :10-11)[footnoteRef:36] [36:  Ibid., hlm. 56-73] 




